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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya schingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul bantuan
teknis pembuatan peta Batas Administrasi Kelurahan Kedaung, Kecamatan

Kemiling, Kota Bandar Lampung serta laporan pelaksanaan kegiatan ini dapat
diselesaikan.

Kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak,
untuk itu dengan penuh rasa hormat kami mengucapkan terimakasih kepada :

Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Lampung.
Dekan Fakultas Teknik Universitas Lampung.

Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung,

Masyarakat Kelurahan Kedaung,

P10 =

Kami menyadari bahwa dalam pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan ini masih
terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu kami sangat menerima saran dan
kritik memperoleh hasil yang lebih baik pada kegiatan pengabdian di masa yang
akan datang.

Bandar Lampung, 5 November 2016

Tim Pelaksana Pengabdian



RINGKASAN

Pelaksanaan kegiatan Bantuan teknis pembuatan peta batas administrasi
Kelurahan Kedaung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dilaksanakan
sebagai bentuk kegiatan pengabdian Program Studi Teknik Geodesi, Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Lampung terhadap kebutuhan akan
ketersediaan Peta Citra dan Peta Garis tepatnya di Kelurahan Gedung Pakuon,
Kecamatan Teluk Betung Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 01
Agustus 2016 sampai dengan 01 Oktober 2016. Tim pelaksana terdiri dari Romi
Fadly, S.T.,M.Eng. sebagai Ketua, dan 3 anggota yaitu : Citra Dewi, S.T.,M.Eng.,
Armijon, S.T., M.T.

Kegiatan teknis ini meliputi beberapa tahapan antara lain Pengadaan /mage,
Pemotongan Citra, Koreksi Geometrik, Digitasi, Kartografi, Pecetakan dan
Pembuatan Laporan.

Hasil dari kegiatan ini berupa Peta Batas administrasi dalam bentuk Peta Citra dan
Peta Garis Kelurahan Kedaung Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung
Skala 1: 5000.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program “Nawa Cita”™ merupakan sembilan program unggulan yang digagas guna
membantu percepatan pembangunan di Indonesia. Program Nawa Cita tersebut
antara lain : (1) Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara, (2) membuat pemerintah
tidak absen dengan membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratis, dan terpercaya, (5) meningkatkan kulaitas hidup manusia indonesi,
(6) meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, (7)
mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor sektor strategis
ekonomi domestik, (8) melakukan revolusi karakter bangsa, (9) memperteguh ke-
bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial di Indonesia. Dalam rangka
mendukung program pemerintah kaitannya dengan “Membangun Indonesia dan
pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara
kesatuan™ tersebut tentunya tiap desa/kelurahan harus mempersiapkan rencana
kegiatan dalam melakukan pengembangan pembangunan termasuk diantaranya
adalah tersedianya peta administrasi di tiap desa/kelurahan.

Untuk memenuhi ketersediaan peta skala besar di tiap kelurahan, banyak
kendala yang dihadapi oleh kelurahan/desa beberapa di antaranya yaitu jika tiap
kelurahan melakukan pemetaan yang sesuai dengan kaidah pemetaan yang benar
tentunya membutuhkan biaya yang sangat besar dan waktu yang lama sehingga
sulit sekali dipenuhi oleh kelurahan/desa tersebut.

Dalam Undang-undang Geospasial diamanatkan bahwa Badan informasi

Geospasial (BIG) mempunyai kewajiban untuk melakukan penyediaan peta skala



besar hal tersebut dilakukan guna memenuhi kebutuhan akan peta atau informasi
geospasial dalam mendukung perencanaan pembangunan suatu wilayah serta
dapat digunakan sebagai dasar dalam pembaharuan rencana detil tata ruang kota.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik on-/ine terdapat ribuan
desa/kelurahan yang ada di provinsi Lampung sehingga untuk penyediaan peta
skala besar di semua kelurahan otomatis dibutuhkan waktu dan biaya yang tidak
sedikit. Belum lagi permasalahan penarikan dan penegasan batas administrasi
desa/kelurahan yang detil dibutuhkan partisifasi masyarakat yang tahu dengan
daerahnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka kami terpanggil untuk
melakukan kegiatan pengabdian memberikan bantuan teknis pembuatan peta batas
administrasi dalam hal ini pada kelurahan kedaung kecamatan kemiling kota
bandar Lampung sebagai salah satu bentuk upaya dalam mendukung percepatan
program pemerintah. Setelah melakukan peninjauan ke lapangan (sebagai sampel
kelurahan yang ada di Kecamatan Kemiling) ternyata hampir sebagian besar
kelurahan belum terdapat peta administrasi yang memenuhi kaidah pembuatan
peta dalam arti menggunakan kaidah kartografis. Maksud dari “kaidah
kartografis” adalah kaidah dalam penetapan dan penegasan batas wilayah Desa
yang mengikuti tahapan penetapan yang meliputi penelitian dokumen, pemilihan
peta dasar, dan pembuatan garis batas di atas peta dan tahapan penegasan yang
meliputi penelitian dokumen, pelacakan, penentuan posisi batas, pemasangan pilar

batas, dan pembuatan peta batas (Penjelasan PP No 43 Pasal 12 ayat 7 huruf a).



Dalam kegiatan pengabdian ini kami memberikan bantuan teknis dalam
pembuatan peta batas administrasi pada kelurahan Kedaung, Kecamatan

Kemiling, Kota Bandar Lampung menggunakan kaidah kartografis.

1.2. Perumusan Masalah
Belum tersedianya peta batas administrasi yang sesuai kaidah pemetaan pada
kelurahan Kedaung, kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung merupakan

permasalahan awal dilakukannya bantuan teknis ini.

1.3. Tujuan Kegiatan
Membantu pengadaan Peta batas administrasi di Kelurahan Kedaung, Kecamatan
Kemiling, Kota Bandar Lampung, sehingga akan mempermudah pihak yang

membutuhkan informasi mengenai kelurahan tersebut.

1.4 Manfaat Kegiatan
1. Peta yang dihasilkan akan mempermudah pihak-pihak yang memerlukan
informasi mengenai kelurahan tersebut, dan memudahkan pihak pemerintahan

kelurahan memantau penggunaan lahan di kelurahan tersebut.

o

. Bagi pemerintah dengan adanya peta citra dan peta garis yang didalamnya
terdapat batas administrasi tersebut, juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
kegiatan perencanaan dan pengembangan pembangunan di Kelurahan

Kedaung.

3. Bagi masyarakat Kelurahan Kedaung manfaat keberadaan peta citra dapat
memberikan wawasan baru tentang perkembangan teknologi penginderaan
jauh yang dapat secara cepat menyajikan informasi terkait penggunaan lahan

kelurahan tersebut dalam wujud peta citra dan peta garis.



1.5 Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini meliputi beberapa hal, yaitu :
1. Pengadaan Citra

2. Pemotongan Citra

3. Koreksi Geometrik

4. Digitasi

5. Kartografi

6. Laporan

1.6 Pengadaan Citra Lokasi Cakupan Citra

Bahan yang digunakan pada kegiatan pembuatan peta citra dan peta garis ini
adalah data citra Quickbird tahun 2009 dengan lokasi cakupan citra meliputi
daerah Pesisir Lampung dimana Kelurahan Gedung Pakuon merupakan sebagian
kecil lokasi yang berada pada citra tersebut. Citra Quickbird pesisir Lampung

dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1 Citra google earth daerah Kelurahan Kedaung



1.7 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 01 Agustus 2016 — 1 Oktober 2016.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Marta’in, (2006), memanfaatan Citra Quickbird yang digunakan sebagai
komponen untuk pembuatan peta zona nilai tanah di wilayah perbatasan antar dua
Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan dengan Studi kasus pada Perbatasan
Kecamatan Tegalrejo (KP. PBB Yogyakarta) dan Kecamatan Mlati (KP. PBB
Sleman) yang salah satu komponennya adalah memanfaatkan hasil ekstraksi

informasi penggunaan lahan dari citra Quickbird.

Budi, (2007), dalam penelitiannya memanfaatan citra satelit Tkonos untuk
pembuatan peta dasar pendaftaran tanah pada sebagian daerah Kabupaten
Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Pemetaan peta dasar pendaftaran tanah yang
diperoleh dari citra satelit IKONOS. Pemetaan peta dasar pendaftaran tanah

diawali dengan melakukan koreksi geometrik terhadap citra IKONOS.

Dewi, dkk., (2013), dalam kajian penelitiannya membuat peta ketersediaan ruang
terbuka hijau di Kota Bandar Lampung dengan menginterpretasi citra satelit
(google earth, quickbird dan orbview 3) menggunakan acuan UU No. 26 Tahun
2007 pasal 29 ayat 2 dimana proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota

paling sedikit 30% dari luas wilayah.



2.2. Landasan Teori

2.2.1. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang
suatu obyek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan
menggunakan alat tanpa berhubungan langsung dengan obyek, daerah, atau

fenomena yang dikaji. [Lillesand dan Kiefer, 1994].

2.2.2. Quickbird

Satelit Quickbird diluncurkan tahun 2000 oleh Digital Globe. Namun, kembali
gagal. Akhirnya Quickbird-2 berhasil diluncurkan 2002 dan dengan resolusi
spasial lebih tinggi, yaitu 2.4 meter (multispektral) dan 60 sentimeter
(pankromatik). Citra Quickbird beresolusi spasial paling tinggi dibanding citra
satelit komersial lain. Jangkauan liputan satelit resolusi tinggi seperti Quickbird
sempit (kurang dari 20 km) karena beresolusi tinggi dan posisi orbitnya rendah,

400-600 km di atas Bumi. Citra ini mudah sekali diinterpretasi secara visual.

Tabel 2.1. Karakteristik Quickbird

Sistem Quickbird

Oroit 600 km. 98 2°, sun-synchronous, 10:00 AM
crossing

Sensor linear array CCD

Swath Width 20 km (CCD-array)

Off-track viewing Tidak tersedia

Revisit Time

Band-band Spektral (um) | 0.45-052 (1), 0.52-0.60 (2). 0.63-0.69 (3).
0.76-0.90 (4). 1.55-175(5). 10.4-12.50 (6).
2.08-2 34 (7). 0.50-0.90 (PAN)

Ukuran Piksel Lapangan | 60 cm (PAN). 24 m (band 15, 7)
(Resolusi spasal)
Arsip data

Sumber : www.google.com/citra satelit Quickbird

2.2.2. Koreksi geometrik

Koreksi geometrik dapat diakukan melalui dua cara (Jensen, 1996), yaitu :
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(1). Rektifikasi citra ke peta (/mage to map rectification), yaitu suatu proses untuk
mengolah citra sehingga mempunyai sistem koordinat dan skala
yang seragam. Rektifikasi ini tepat digunakan bila akurasi area, arah
dan pengukuran jarak sangat diperlukan. Proses rektifikasi ini memerlukan
titik-titik kontrol tanah yang telah diketahui posisi dan koordinatnya, yang
dapat diperoleh dari peta acuan atau pengukuran langsung dengan
menggunakan Global Positioning System (GPS).

(2). Registrasi citra ke citra (/mage to image registration), yakni dilakukan
translasi dan rotasi pada citra dengan mengacu pada citra yang memiliki

geometri dan area yang sama serta telah teregistrasi.

2.2.3. Root Mean Square Error (RMSE)

RMS merupakan ukuran ketelitian dari penentuan titik kontrol tanah pada citra
dalam ukuran piksel. Tingkat akurasi dari citra hasil koreksi geometrik dapat
diketahui dengan menghitung nilai rata-rata RMS keseluruhan TKT. Koreksi
geometrik dapat dikatakan baik jika nilai RMS-nya < 1 piksel resolusi citra satelit.
Untuk mengukur akurasi posisi dapat digunakan analisa RMSe (Root Mean
Square Lrror), menggunakan rumus:

RMSe — N(RMSx)? + (RMSy)?

RMSx = NX°/n

RMSy = \NY'/n

X2 =dx)}+dxf ... +dx’

Y2 =dy/ + dyS ~..... tdyy
Dimana :

dx = Penyimpangan pada arah koordinat (sumbu) X

11



= Xacuan — Xsampel
dx = Penyimpangan pada arah koordinat (sumbu) Y
= Yacuan — Ysampel

Semakin kecil nilai RMSError yang diperoleh berarti semakin teliti hasil

rektifikasi (Jensen, 1996).

2.2.4. Kartografi

Kartografi adalah ilmu yang mempelajari peta mulai dari pengumpulan data,
pengolahan data, simbolisasi, penggambaran, analisa peta serta interpretasi peta
atau dapat dikatakan kartografi merupakan ilmu, seni, dan teknik membuat peta

(Prihandito, 1989:1).

2.2.5. Peta

Peta didefinisikan sebagai representasi permukaan fisik bumi yang ditampilkan
secara grafik pada bidang datar. (BPN, 2004). Peta garis yaitu peta yang dibuat
dengan menarik garis atau mendigit titik-titik detail. Peta citra atau peta raster

yaitu peta yang dibuat melalui rekaman citra atau scanning.
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BAB 111

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim teknis melakukan beberapa kegiatan, dimulai
dari tahapan pengadaan image, pemotongan citra, koreksi geometri, kartografi dan

pencetakan seperti gambar 3.1 berikut:

PENGADAAN CITRA |- PENGADAAN TITIK |
g KONTROL TANAH |

PEMOTONGAN CITRA |-

KOREKSI GEOMETRIK }

KARTOGRAFI | DiGTASI |
KARTOGRAFI |
[PETA CITRA DIGITAL } [ PETA GARIS DIGITAL }

CETAK PETA |

Gambar 3.1 Diagram alir kegiatan

Penjelasan mengenai data citra satelit yang diolah dalam kegiatan pembuatan peta
garis Kelurahan Kedaung Kecamatan Kemiling ini adalah Citra Quickbird vang

diperoleh dari google earth 2015.
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3.1 Pemotongan Citra

Pemotongan citra dilakukan untuk menghemat memori penyimpanan komputer
serta mempercepat proses pengolahan dalam pembuatan peta garis Kelurahan
Kedaung. Pemotongan citra dilakukan dengan menggunakan salah satu soffware

penginderaan jauh.

<\
Kedaung

Gambar 3.2. Pemotongan citra quickbird

3.2 Koreksi Geometrik

Pada proses ini dilakukan transformasi koordinat dengan menggunakan :

a. Sistem proyeksi UTM (Universal Transverse Merchator) yang beracuan pada
ellipsoid referensi World Geodetic System 1984 (WGS 84).

b. Metode transformasi yang dipilih adalah polynomial orde dua (quadratic)
dengan pertimbangan topografi wilayah penelitian bervariasi dan titik kontrol
tanah yang tersedia mencukupi dan metode resampling nearest neighbour.

c. Koreksi geometrik yang dilakukan terhadap Citra Quickbird dengan

menggunakan titik kontrol tanah (image to map rectification).



d. Titik kontrol tanah yang digunakan pada kegiatan ini adalah sepuluh titik
dengan lokasi titik menyebar agar diperoleh ketelitian yang lebih baik. Titik
kontrol tanah (ground control point) yang digunakan berdasarkan hasil
Tracking GPS.

Nilai koordinat citra hasil plotting titik kontrol tanah terhadap citra Quickbird

Terdapat dalam tampilan di bawah ini :

=¥ &|x|8|x m|

Name On Edt Undo CellX | CellY Easting Nothing  Hesght  RMS -]

On| Edit| Undo 457.97 16944  52799338E 933832453N 000 022

. On Edt| Undo 53014 1061.77  528064.56E 933803116N 000 020
| On Edt 61338 230395 528146.76E 933678066N 000 013

_ On Edt| 1497.81) 107897 52903399 S939801485N 000 020
_On Edit| 189287 23693 529431.03F 933879828N 000 015
On Edit| 1977.95 92789 52951548E S33916649N 000 008

On Edit Undo 195896 211299 52943442 939697324N 000 022
On Edit Undo 268205 67045 53022138 939842520N 000 023
On Edit Undo 391223 84336 53145377 93%825269N 000 020
 On Edt 380305 11582 53134555 939698163N 000 O11

=D N D e W N

o

Gambar 3.3. Koordinat titik kontrol tanah dan koordinat citra
hasil plotting Pada Citra Quickbrid saat koreksi geometrik

RMS merupakan ukuran ketelitian dari penentuan titik kontrol tanah pada citra
dalam ukuran piksel. Tingkat akurasi dari citra hasil koreksi geometrik dapat
diketahui dengan menghitung nilai rata-rata RMS keseluruhan TKT. Koreksi
geometrik dapat dikatakan baik jika nilai RMS-nya < 1 piksel resolusi citra satelit.

(Tahapan koreksi geometrik dilaksanakan oleh Romi Fadly).

3.3 Digitasi

Kegiatan digitasi citra dilakukan untuk menggambarkan objek berupa titik, garis
dan luasan antara lain stasiun, batas kelurahan, batas lingkungan, batas RT, jalan,
permukiman, gedung pertokoan dan lain sebagainya terkait kelurahan Kedaung.

Kegiatan ini dilakukan dalam pembuatan peta garis, sedangkan dalam pebuatan

15



peta citra tidak dilakukan digitasi. Setelah digitasi selesai dilakukan kemudian
dilengkapi dengan menambahkan atribut pada masing-masing objek spasial hasil
digitasi.

(Tahapan digitasi dilaksanakan oleh Citra Dewi, S.T.,M.Eng).

3.4 Kartografi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain : membuat legenda, membuat
window layout, mengatur ukuran dan posisi objek, pengaturan zoom, membuat
skala grafis, membuat arah utara, membuat grid, menambahkan logo, pengaturan
kertas. Pada tahap ini menghasilkan layout peta citra dan layout peta garis

kelurahan Kedaung dalam skala 1 : 2000.

(Tahapan kartografi peta citra dilaksanakan oleh Armijon, S.T..M.T.)
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS CITRA

4.1 Pemotongan Citra
Pada tahap pemotongan citra dihasilkan Citra Kelurahan Gedung Pakuon yang

siap untuk dikoreksi geometrik.

Gambar 4.1 Tampilan hasil citra yang telah dipotong

4.2 Koreksi Geometrik

Ketelitian citra Quick bird adalah 2.4 m, maka toleransi nilai RMSe setelah
dikalikan ketelitian citra harus tidak lebih dari 2.4 m, hasil dari seluruh nilai rata-
rata RMSe dari 10 TKT yang didapat adalah 0.18, maka 0.18 x 2.4= 0.432 m,
artinya 0.432 m < 2.4 m sehingga koreksi geometrik citra Quickbird telah masuk

toleransi.

4.3 Kartografi
Berikut ini merupakan gambar hasil akhir pembuatan Peta Citra dan Peta Garis

Kelurahan Kedaung yang akan dicetak :
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Gambar 4.2 Layout peta citra kelurahan Kedaung
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PETA GARIS KELURAHAN GEDUNG PAKUON KECAMATAN TELUK BETUNG SELATAN
KOTA BANDAR LAMPUNG
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Gambar 4.3 : Layout peta garis Kel. Kedaung

Pada peta garis tersebut, kelurahan Kedaung memiliki informasi spasial batas

kelurahan, batas lingkungan 1, 2, dan 3, batas administrasi rukun tetangga (RT) 1
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sampai dengan 14, jalan, jembatan, sungai, penggunaan lahan (pemukiman,
kolam, lahan kosong, pemakaman umum), lokasi industri/niaga (pasar, rumah
makan, ruko, bengkel dan PT), tempat peribadatan (mushola, masjid), pelayanan
kesehatan (posyandu, dokter umum, rumah bersalin), kantor pemerintahan (kantor

kelurahan , gedung DPRD), serta lokasi pendidikan (SMP, PAUD) dll.
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BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dalam menyajikan peta yang sesuai kaidah pembuatan peta dalam hal ini Peta
Citra dan peta Garis Kelurahan Kedaung Kec.Kemiling meliputi beberapa hal
mulai dari pemotongan citra, koreksi geometrik, digitasi, kartografi serta
pencetakan. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk bantuan teknis
ini berupa peta citra dan peta garis Kelurahan Kedaung skala 1 :2000 yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi spasial khususnya masyarakat

kelurahan tersebut serta dapat digunakan sebagai referensi untuk keperluan

pengguna lainnya.

5.2. Saran
Untuk menambah wawasan masyarakat akan pentingnya peta dalam suatu wilayah
dalam hal ini Kelurahan Kedaung Kecamatan Kemiling perlu adanya sosialisasi

hasil kegiatan ini kepada masyarakat.
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